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Var. sapientum) Terhadap Staphylococcus aureus”
Pembimbing H

Telah melakukan determinasi / identifikasi sampel tumbuhan (satu jenis) di Laboratorium
Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi Fakultas Sains dan Matematika Universitas

Diponegoro. Hasil determinasi / identifikasi terlampir.
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Laboratorium Ekologi Dan Biosistematik

Koordinator,

Dr. Mochamad Hadi, M.Si.
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HASIL DETERMINASI / IDENTIFIKASI

KLASIFIKASI
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida / Monocotyledoneae (berkeping satu)
Sub Kelas -
Ordo : Musales
Famili : Musaceae
Genus : Musa
Spesies : Musa paradisiaca (var sapientum)
DETERMINASI

1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 114, ..... Golongan 5 : Tanaman Monocotyledoneae, ......
67b, 69b, 70b, 71b, 72b, 73b, 76b, 77b, 79b, 81b, 82b, 83, ......... Famili 31 : Musaceae,
....... Genus : Musa ...... Spesies : Musa paradisiaca var Sapientum

DESKRIPSI

Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara
(termasuk Indonesia), Afrika (Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Rasanya yang
manis membuat banyak yang senang mengonsumsi buah ini.

Pisang adalah nama umum yang diberikan pada tumbuhan terna raksasa berdaun besar
memanjang dari suku Musaceae. Beberapa jenisnya (Musa acuminata, M. balbisiana, dan
M. paradisiaca) menghasilkan buah konsumsi yang dinamakan sama. Buah ini tersusun
dalam tandan dengan kelompok-kelompok tersusun menjari, yang disebut sisir. Hampir
semua buah pisang memiliki kulit berwarna kuning ketika matang, meskipun ada
beberapa yang berwarna jingga, merah, hijau, ungu, atau bahkan hampir hitam. Buah
pisang sebagai bahan pangan merupakan sumber energi (karbohidrat) dan mineral,
terutama kalium.

Beragam jenis pisang yang ada di pasaran, ada pisang ambon, raja, kepok, pisang susu,
dll-nya. Buah berwarna kuning ini termasuk multimanfaat. Dari buah, daun, kulit, dan
batangnya pun dapat digunakan. Misalnya, batang pisang dapat diolah menjadi serat
untuk pakaian, kertas, dsh. Sedangkan batang pisang yang telah dipotong kecil dan daun
pisang dapat dijadikan makanan ternak ruminansia (domba, kambing) pada saat musim
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kemarau di mana rumput tidak/kurang tersedia. Kulit pisang pun dapat dimanfaatkan
untuk membuat cuka melalui proses fermentasi alkohol dan asam cuka. Sedangkan daun
pisang dipakai sebagai pembungkus berbagai macam makanan tradisional Indonesia.

Pusat keragaman utama pisang terletak di daerah Malaysia (Asia Tenggara, Papua dan
Australia tropika). Pusat keragaman minor juga terdapat di Afrika tropis. Tumbuhan ini
menyukai iklim tropis panas dan lembap, terutama di dataran rendah. Di daerah dengan
hujan merata sepanjang tahun, produksi pisang dapat berlangsung tanpa mengenal
musim. Indonesia, Kepulauan Pasifik, negara-negara Amerika Tengah, dan Brasil dikenal
sebagai negara utama pengekspor pisang. Masyarakat di negara-negara Afrika dan
Amerika Latin dikenal sangat tinggi mengonsumsi pisang setiap tahunnya.

Jenis pisang dibagi menjadi :

1. Pisang yang dimakan buahnya tanpa dimasak yaitu M. paradisiaca var Sapientum,
M. nana atau disebut juga M. cavendishii, M. sinensis. Misalnya pisang ambon,
susu, raja, cavendish, barangan dan mas.

2. Pisang yang dimakan setelah buahnya dimasak yaitu M. paradisiaca forma
typicaatau disebut juga M. paradisiaca normalis. Misalnya pisang nangka, tanduk
dan kepok.

3. Pisang berbiji yaitu M. brachycarpa yang di Indonesia dimanfaatkan daunnya.
Misalnya pisang batu dan klutuk.

4, Pisang yang diambil seratnya misalnya pisang manila (abaca).

Pisang budidaya pada masa sekarang dianggap merupakan keturunan dari Musa
acuminata yang diploid dan tumbuh liar. Genom yang disumbangkan diberi simbol A.
Persilangan alami dengan Musa balbisiana memasukkan genom baru, disebut B, dan
menyebabkan bervariasinya jenis-jenis pisang. Pengaruh genom B terutama terlihat pada
kandungan tepung pada buah yang lebih tinggi. Secara umum, genom A menyumbang
karakter ke arah buah meja (banana), sementara genom B ke arah buah pisang
olah/masak (plantain). Hibrida M. acuminata dengan M. balbisiana ini dikenal sebagai M.
paradisiaca. Khusus untuk Kelompok AAB, nama Musa sapientum pernah digunakan.

Pisang sebagai bahan konsumsi adalah buah yang sangat bergizi yang merupakan sumber
vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Pisang dijadikan buah meja, sale pisang, pure
pisang dan tepung pisang. Kulit pisang dapat dimanfaatkan untuk membuat cuka melalui
proses fermentasi alkohol dan asam cuka. Daun pisang dipakai sebagai pembungkus
berbagai macam makanan trandisional Indonesia. Batang pisang abaca diolah menjadi
serat untuk pakaian, kertas dsb. Batang pisang yang telah dipotong kecil dan daun pisang
dapat dijadikan makanan ternak ruminansia (domba, kambing) pada saat musim kemarau
dimana rumput tidak/kurang tersedia. Secara radisional, air umbi batang pisang kepok
dimanfaatkan sebagai obat disentri dan pendarahan usus besar sedangkan air batang
pisang digunakan sebagai obat sakit kencing dan penawar racun.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Laboratorium
Biologi Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasim Semarang

(

UNIVERSITAS WAHID HASYIM

FAKULTAS FARMA
BAGIAN BIOLOGIPARMASI

X /22 Sampa: - 50
Semarang - 8505681 fax. (024) 8505680

Assalamu’alaikum Wr., Wb,
Yang bertandatangan di pawah ini,

Hasyim Semarang menerangkan bahwa:
Nama : Santi Puspitasari
NIM 145010024
Fakultas Farmasi

ah dan batang pisang ambon dalam rangka
Fraksi N-Heksan Ekstrak Etanol Pelepah dan

Batang Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. ) Terhadap Staphylococcus aureus.”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan semestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Semlnng. September 2018
Ka.Bag Biologi Farmasi
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Lampiran 3. Sartifikat Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
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Lampiran 4. Perhitungan Simplisia, Ekstrak dan Fraksi Kental Pelepah dan
Batang Pisang Ambon

A. Pelepah Pisang Ambon

No Bobot Bahan Segar (g)  Bobot Bahan Kering (g) Rendemen Simplisia (%)
1 100 4,91 4,91
2 100 3,28 3,28
Rata-rata 4,095

SD 1,152584

1. Randemen Perkolasi Pelepah Pisang Ambon

No Bobot Serbuk Simplisia (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen Ekstrak (%)

1 100 21,17 21,17

2 100 21,18 21,18

3 100 20,92 20,92

4 100 20,80 20,80

5 100 20,31 20,31
Rata-rata 100 20,88 20,88
SD 0,355991573

2. Randemen Fraksi n-Heksan Pelepah Pisang Ambon

No Bobot Ekstrak Etanol (g) Bobot Fraksinat (g) Rendemen Fraksinat (%)
1 20 2,52 12,6
2 20 3,68 18,40
3 20 2,23 11,15
4 20 5,43 27,15
5 20 5,28 26,4
Rata-rata 20 3,83 19,14
SD 7,483766




Lampiran 4. Lanjutan....

B. Batang Pisang Ambon
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No Bobot Segar (g) Bobot Kering (g) Rendemen Simplisia (%)
1 100 13,58 13,58
2 100 20,78 20,78
Rata-rata 100 17,18 17,18
SD 5,091169

1. Randemen Perkolasi Batang Pisang Ambon

No Bobot Serbuk Simplisia (g) Bobot Ekstrak (g)  Rendemen Ekstrak (%)

1 100 11,05 11,05

2 100 12,75 12,75

3 100 12,13 12,13

4 100 12,71 12,71

5 100 12,2 12,2
Rata-rata 100 12,17 12,17
SD 0,68645466

2. Randemen Fraksi n-Heksan Batang Pisang Ambon

No Bobot Ekstrak Etanol (g)  Bobot Fraksinat (g)  Rendemen Fraksinat (%)

1 20 1,40 7,0

2 20 2,52 12,6

3 20 2,08 10,4

4 20 2,88 14,4

5 20 1,31 6,55
Rata-rata 20 2,04 10,19
SD 3,4279
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Fraksi n-Heksan
Pelepah dan Batang Pisang Ambon

1. Pelepah Pisang Ambon
a. Pembuatan larutan stok 150%(b/v) larutan uji

Ditimbang fraksi ekstrak sebanyak 3 gram add 2 mL DMSO absolut.

b. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji
a) Konsentrasi 140%
C1.V1=CoV;
150%.V; = 140%.1,8 mL
Vi= 252 mL
150
= 1,68 mL—> add 1,8 mL
b) Konsentrasi 130%
Ci.Vi =GV,
140%.V; = 130%.1,6 mL
Vi= 208 mL
140
= 148mL—> add 1,6 mL
c) Konsentrasi 120%
C1.V1i=Co.V;
130%.V;=120%.1,4 mL
Vi= 168 mL
130

= 1,292 mL—> add 1,4 mL
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d) Konsentrasi 110%
C1.V1i=Cu.V,
120%.V; = 110%.1,2 mL
Vi= 132mL
120
= 1,1mL—>add1,2mL
2. Batang Pisang Ambon
1. Pembuatan larutan stok 100%(b/v) larutan uji
Ditimbang fraksi ekstrak sebanyak 2 gram add 2 mL DMSO absolut.
2. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji
a) Konsentrasi 90%
Ci.V1i=Co.V;
100%.V1=90%.1,5 mL
Vi= 135mL
100
= 1,35mL—>add 1,5 mL
b) Konsentrasi 80%
C1.V1i=Cu.V;
90%.V; = 80%.1,35 mL
Vi= 108 mL
90

= 12mL—>»add1,35mL
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c) Konsentrasi 70%
C1.V1i=Cu.V,
80%.V1=70%.1,0 mL

Vi= 70mL
80
= 0,875mL—>add 1,0 mL

d) Konsentrasi 60%
C1.V1i=CuV;
70%.V;1=60%.0,6 mL

Vi= 36mL
70

= 0514 mL— add 0,6 mL
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Lampiran 6. Perhitungan konversi konsentrasi
1. Pelepah Pisang Ambon
a. Konsentrasi 110%
110% =110 gram/100 mL
=1,1 gram/mL
= 1100 mg/mL
= 1100.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 11.000 pg/ disk
b.Konsentrasi 120%
120% =120 gram/100 mL
= 1,2 gram/mL
= 1200 mg/mL
= 1200.000 pg/1000 pl . 10 pl
=12.000 pg/disk
c.Konsentrasi 130%
130% =130 gram/100 mL
= 1,3 gram/mL
= 1300 mg/mL
= 1300.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 13.000 pg/disk
d.Konsentrasi 140%

140% =140 gram/100 mL

S7
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= 1,4 gram/mL
= 1400 mg/mL
= 1400.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 14.000 pg/disk
e.Konsentrasi 150%
150% = 150 gram/100 mL
= 1,5 gram/mL
= 1500 mg/mL
= 1500.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 15.000 pg/disk
2. Batang Pisang Ambon
a.Konsentrasi 60%
60% =60 gram/100 mL
= 0,6 gram/mL
= 600 mg/mL
= 600.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 6.000 pg/disk
b.Konsentrasi 70%
70% =70 gram/100 mL
=0,7 gram/mL
=700 mg/mL

=700.000 pg/1000 pl . 10 pl
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=7.000 pg/disk
c.Konsentrasi 80%
80% =80 gram/100 mL
= 0,8 gram/mL
=800 mg/mL
= 800.000 pg/1000 pl . 10 pl
= 8.000 pg/disk
d.Konsentrasi 90%
90% =90 gram/100 mL
=0,9 gram/mL
=900 mg/mL
=900.000 pg/1000 pl . 10 pl
=9.000 pg/disk
e.Konsentrasi 100%
100% =100 gram/100 mL
=1,0 gram/mL
= 1000 mg/mL
= 1000.000 pg/1000 pl . 10 pl

= 10.000 pg/disk
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Lampiran 7. Hasil Pengamatan Diameter Daerah Hambat Fraksi n-Heksan

Ekstrak Etanol 70% Pelepah dan Batang Pisang Ambon (Musa
paradisiaca var Sapientum) Terhadap Bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923

1. Pelepah Pisang Ambon

Replikasi Diameter Daerah Hambat (DDH)
110% 120% 130% 140% 150% K(+) K()
1 6,80 6,85 6,90 8,0 8,50 21,20 0
2 6,90 7,00 6,30 8,81 9,10 21,14 0
3 6,82 8,92 6,42 8,2 8,62 21,5 0
Total 20,52 22,77 19,62 25,01 26,22 63,84 0
Rata-rata 6,84 7,59 6,54 8,34 8,74 21,28 0
Keterangan :
Kontrol (+) = Kloramfenikol
Kontrol (-) = DMSO
2. Batang Pisang Ambon
Replikasi Diameter Daerah Hambat (DDH)
60% 70% 80% 90% 100% K(+) K(-)
1 8,0 7,10 6,31 8,30 9,18 22,42 0
2 7,0 7,10 7,84 7,23 8,10 22,96 0
3 6,71 7,90 8,20 9,82 9,08 21,2 0
Total 21,71 22,1 22,35 25,35 26,36 66,58 0
Rata-rata 7,24 7,37 7,45 8,45 8,79 22,19 0
Keterangan :

Kontrol (+) = Kloramfenikol
Kontrol (-) = DMSO
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Lampiran 8. Uji Aktivitas Antibakteri

1. Skema Peremajaan Bakteri

—> Di remajakan pada

media BHI (Braint heart infution).
Stok bakteri

(ambil 1 ose koloni
Bakteri)

2. Skema Pembuatan Suspensi Bakteri

[ —N Disuspensikan ke media BHI
Dan diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam

bakteri yang
sudah diremajakan (diambil 1 ose)

Diencerkan dengan NaCl 0.9% steril

disamakan kekeruhannya dengan
standar Mc Farland 1 (10° CFU/ ml)

|
@
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Lampiran 9. Skema Pembuatan Larutan Stok dan Seri Konsentrasi Pelepah
dan Batang Pisang Ambon

1. Pelepah Pisang Ambon 3 gram fraksi n-heksan

dilarutkan dengan 2 mL
DMSO absolut

Larutan Stok

. : Fraksi i Ui
. Fraksi Fraksi Fraksi Uji
Frak s S .
oit. Uji Uji Ui (150%)
i 120% 130% 140%

. 2 gram fraksi n-heksan
2. Batang Pisang Ambon dilarutkan dengan 2 mL

DMSO absolut

- | Larutan
F_raks(: Fraksi e " Fraksi | Stok
UJI 60% ‘ Ujl 70% aKs UJI 90% Fraksi Ujl

| Uji 80% (100%)
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Lampiran 10. Skema Penentuan Aktivitas Antibakteri Fraksi n-Heksan
Ekstrak Etanol 70% Pelepah dan Batang Pisang Ambon
(Musa paradisiaca var Sapientum) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Suspensi bakteri 900uL

A 4

Dicampur kedalam media Nutrien
Agar (NA) sebanyak 90 mL

A 4

Staphylococcus aureus ATCC
25923 pada media NA

l

Dituang kedalam petri LRI g Media memadat
masing-masing 15 mL

A 4

Ditempelkan blank disk dan
kloramfenikol disk

A 4

Dimasukan 10 pL seri konsentrasi fraksi
n-heksan dan kontrol negatif (DMSO)

A 4

L . Diinkubasi selama 24 jam
Replikasi 3 kali D pada suhu 37°C

\ 4

Diukur diameter daerah
hambat
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
1. Skrining Fitokimia

a. Alkaloid

Test pendahuluan (pelepah). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon +
reagent Dragendroff, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon. C. Fraksi
n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon + reagent Mayer.

Test penegasan dengan fase air (pelepah). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah
pisang ambon + reagent Dragendroff, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang
ambon. C. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon + reagent Mayer.

Test penegasan dengan fase kloroform (pelepah). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol
pelepah pisang ambon + reagent Dragendroff, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah
pisang ambon. C. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon + reagent Mayer.
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Test pendahuluan (batang). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon +
reagent Dragendroff, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon. C. Fraksi
n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + reagent Mayer.

Test penegasan dengan fase air (batang). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang
pisang ambon + reagent Dragendroff, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang
ambon. C. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + reagent Mayer.

Test penegasan dengan fase kloroform (batang). A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol
batang pisang ambon + reagent Mayer, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang
ambon. C. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + reagent Dragendroff.
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b. Flavonoid

Uji pada pelepah. A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon + HCI pekat.
B.Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah  pisang ambon.

Uji batang. A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + HCI pekat. B.
Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon.

s
| B

c. Tanin

Uji pelepah pisang ambon. A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol ;ﬁelepah pisang ambon +
gelatin, B. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon. C. Fraksi n-heksan
ekstrak etanol pelepah pisang ambon + FeCls.
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Uji batang pisang ambon. A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon. B.
Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + gelatin.

Uji batang pisang ambon. A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon. C.
Fraksi n-heksan ekstrak etanol batang pisang ambon + FeCls.

d. Saponin

A. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah pisang ambon. B. Fraksi n-heksan ekstrak
etanol batang pisang ambon.
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2. Uji Aktivitas Antibakteri
a. Uji aktivitas antibakteri batang pisang ambon terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923

b. Uji aktivitas antibakteri pelepah pisang ambon terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Proses penimbangan Proses pengovenan



Penimbangan ekstra

k

ol

Kultur akteri
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